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ABSTRAK 

Kolonisasi Alga Perifiton pada Substrat Buatan pada Zona Berbeda 

 di Sungai Sebangau Kota Palangka Raya 

 

LESKIA SITINJAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi perbedaan genus pionir alga perifiton dan 

menggambarkan proses kolonisasi pada substrat keramik antara Stasiun 1 dan Stasiun 2. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan April–Mei 2026 dengan perendaman substrat keramik 

selama 21 hari dan interval pengamatan setiap tujuh hari. Struktur komunitas yang diamati 

meliputi kepadatan, keanekaragaman, dan dominansi, sedangkan parameter kualitas air yang 

diukur meliputi suhu, derajat keasaman (pH), oksigen terlarut (DO), nitrat, fosfat, kecepatan 

arus, kecerahan, dan kedalaman. Analisis perbedaan struktur komunitas dilakukan 

menggunakan uji Mann Whitney berdasarkan data hari ke 21, sedangkan proses kolonisasi 

dideskripsikan berdasarkan perubahan komposisi genus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

berhasil diidentifikasi 17 genus alga perifiton yang didominasi oleh kelas Zygnematophyceae, 

Chlorophyceae, dan Bacillariophyceae. Spirogyra sp. teridentifikasi sebagai genus pionir yang 

muncul sejak hari ke 7 dan tetap mendominasi hingga hari ke 21. Parameter kualitas air pada 

kedua stasiun menunjukkan kondisi yang relatif serupa dengan konsentrasi nitrat dan fosfat 

yang rendah, pH yang cenderung asam, serta suhu, oksigen terlarut, kecepatan arus, kecerahan, 

dan kedalaman yang masih mendukung pertumbuhan alga perifiton. Hasil uji Mann Whitney 

menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada kepadatan (p = 0,0762), 

keanekaragaman (p = 0,1000), maupun dominansi (p = 0,1000) antara Stasiun 1 dan Stasiun 2 

pada hari ke-21. Hasil tersebut menunjukkan bahwa struktur komunitas alga perifiton pada fase 

akhir kolonisasi cenderung homogen 

Kata Kunci: Alga Perifiton, Kolonisasi, Substrat Buatan,Sungai Sebangau 
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